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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan pedoman ejaan 
bahasa Indonesia (PUEBI) yang meliputi kesalahan pemenggalan kata, pemakaian tanda baca, dan 
penulisan simbol matematika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan analisis isi dan jenis penelitian studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah analisis dan 
identifikasi jenis kesalahan dalam penggunaan PUEBI dan tata baku berbahasa Indonesia yang ada 
dalam skripsi bidang matematika kombinatorika mahasiswa matematika angkatan 2019 
Universitas Andalas. 

Kata Kunci: PUEBI, kesalahan ejaan, bentuk kesalahan 

ABSTRACT 

This research aims to describe forms of errors in the use of Indonesian spelling guidelines (PUEBI) 
which include errors in word fragmentation, use of punctuation marks, and writing mathematical 
symbols. This research is a qualitative descriptive research with a content analysis approach and a 
case study type of research. The results of this research are the analysis and identification of types 
of errors in the use of PUEBI and standard Indonesian grammar in the thesis field of mathematics 
combinatorics for mathematics students class of 2019 at Andalas University. 

Keywords: PUEBI, spelling errors, form errors 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan menulis di lingkungan kampus adalah salah satu keterampilan berbahasa 
yang yang perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan kegiatan menulis merupakan kegiatan 
yang bersifat mendasar dan memerlukan pemahaman tentang kemampuan kebahasaan. 
Ada empat macam keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh mahasiswa, yaitu: (1) 
keterampilan menyimak, (2) ketrampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, (4) 
keterampilan menulis. Kegiatan menulis dipengaruhi oleh keterampilan produktif, yaitu 
aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yang terdiri dari aspek membaca dan 
menyimak serta pemahaman kosakata, diksi, keefektifan kalimat, penggunaan ejaan, dan 
tanda baca. Keterampilan menulis adalah kemampuan yang paling sulit dan paling akhir 
untuk dikuasai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Javed, Juan, dan Nazli (2013: 130) 
bahwa kemampuan menulis lebih sulit dibandingkan dengan kemampuan berbahasa 
lainnya. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis harus menguasai berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi karangan yang runtut 
dan padu. Bahasa Indonesia ragam tulis digunakan dalam tulisan resmi maupun tidak resmi. 
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Pada tulisan resmi, penggunaan kalimat yang teratur, lengkap, dan penggunaan ejaan yang 
cermat sangat diperlukan. 

Pada Satuan Acara Pengajaran (SAP) dan silabus, baik PTN maupun PTS, mahasiswa 
dituntut untuk terampil menulis karya ilmiah. Kompetensi menulis dapat membuat 
mahasiswa lebih terlatih untuk menuangkan ide/pikiran dan informasi dalam wacana tulis 
berbentuk teks laporan, karya ilmiah, proposal, atau makalah. Tidak sedikit mahasiswa 
yang masih merasa bingung alam menulis makalah dan laporan praktikum khususnya 
penggunaan ejaan yang baik dan benar. Sementara itu, pada proses menulis terdapat aturan 
dan kaidah baku yang harus dikuasai mahasiswa, yaitu EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). PUEBI 
(pedoman umum ejaan bahasa Indonesia) adalah ejaan bahasa Indonesia) yang berlaku 
sejak tahun 2015 berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. Ejaan 
ini menggantikan Ejaan yang Disempurnakan (EYD). Adanya peraturan ini, setiap 
mahasiswa yang memeroleh MKU Bahasa Indonesia dituntut harus bisa lulus dalam 
memahami dan menerapkannya EBI pada teks tulis. Namun, mahasiswa matematika 
angkatan 2019 Universitas Andalas belum banyak yang tahu atau bahkan baru tahu 
mengenai PUEBI (pedoman umum ejaan bahasa Indonesia) ketika mengambil mata kuliah 
umum Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada tata tulis yang digunakan pada skripsi 
mahasiswa matematika angkatan 2019 Universitas Andalas bidang matematika 
kombinatorika masih belum menerapkan PUEBI (pedoman umum ejaan bahasa Indonesia).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian pada 
mahasiswa matematika angkatan 2019 Universitas Andalas tentang kesalahan penggunaan 
PUEBI (pedoman umum ejaan bahasa Indonesia) pada skripsi bidang matematika 
kombinatorika. Kesalahan yang sering ditemukan pada lskripsi bidang matematika 
kombinatorika adalah pemenggalan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan simbol 
matematika  yang tidak sesuai dengan standar penulisan matematika secara umum. Dalam 
penulisan simbol matematika, PUEBI juga memberikan beberapa pedoman yang perlu 
diperhatikan. Hal tersebut dapat digunakan sebagai umpan-balik dalam upaya 
memperbaiki dan menyempurnakan pengajaran bahasa Indonesia.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan analisis isi dan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan 
di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas (FMIPA 
Universitas Andalas dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa prodi matematika angkatan 
2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa skripsi bidang matematika 
kombinatorika. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purpose sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan mengumpulkan data 
dan mengkaji data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa analisis dan identifikasi jenis kesalahan dalam penggunaan 
PUEBI dan tata baku berbahasa Indonesia yang ada dalam skripsi bidang matematika 
kombinatorika mahasiswa matematika angkatan 2019 Universitas Andalas. skripsi tersebut 
diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. Hasil identifikasi dari kesalahan-kesalahan 
ejaan yang diperoleh, kemudian diolah melalui teknik kerja analisis data. Data yang 
diperoleh dengan teknik membaca tiap kalimat dan mencatat kalimat yang ejaannya salah, 
kemudian dimasukkan dalam kartu data dan dianalisis dengan teknik deskripsi kualitatif. 
Kesalahan tersebut dibatasi dan diklasifikasikan ke dalam 3 bidang, yaitu pemenggalan 
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kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan simbol matematika  yang tidak sesuai dengan 
standar penulisan matematika secara umum. Berikut beberapa kesalahan ejaan pada 
laporan praktikum bidang matematika terapan mahasiswa prodi matematika angkatan 
2019 Universitas Andalas. 

A. Kesalahan Pemenggalan Kata 

Dari hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini ditemukan bahwa ada 
kesalahan pemenggalan kata pada skripsi Nada Andriani (2022) yaitu : 

 

 

Gambar 1. Kesalahan Pemenggalan Kata 

 

Kesalahan pemenggalan kata juga ditemukan pada skripsi Fakhri Zikra (2022) yaitu: 

 

Gambar 2. Kesalahan Pemenggalan Kata 

 

 

Gambar 3. Kesalahan Pemenggalan Kata 

 

Berdasarkan PUEBI (pedoman umum ejaan bahasa Indonesia), terdapat 
pemenggalan kata yang tidak sesuai dengan PUEBI. Berikut pemenggalan kata yang benar 
menurut PUEBI: 

Gambar Salah Benar 

1. Berder-ajat Berdera-jat 

2. Ter-imakasih Teri-makasih 

3. Matem-atika Matema-tika 
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B. Kesalahan Pemakaian Tada baca 

1. Hasil Koma (,) dan Titik (.) 

Koma digunakan sebagai pemisah desimal dalam angka desimal, misalnya 3,14. 
Titik untuk memisahkan bagian dari rumus matematika, misalnya x.y menunjukkan 
perkalian x dengan y. 

2. Tanda Kurung  

Penggunaan tanda kurung dengan tidak tepat dapat mempengaruhi urutan 
operasi matematika. Misalnya, (2 + 3)𝑥4 ≠ 2 + 3𝑥4. Salah memahami urutan operasi 
matematika dapat mengubah hasil perhitungan. 

3. Penggunaan Tanda Panah dan Kesetaraan 

Penggunaan tanda panah (=) untuk menunjukkan arah atau relasi, yang 
seharusnya menggunakan tanda panah khusus seperti "→" atau "⇒". MIsalnya 
menuliskan persamaan matematika sebagai x = y, padahal yang dimaksudkan adalah 
x → y atau x ⇒ y untuk menunjukkan arah atau implikasi. 

4. Tanda Operasi Matematika 

Penggunaan yang tidak konsisten atau tidak tepat dari tanda operasi 
matematika seperti tambah, kurang, kali, dan bagi. Misalnya,  Menuliskan 2 x 3 = 5, di 
mana seharusnya menggunakan tanda tambah (+) bukan tanda kali (x) untuk 
menyatakan penjumlahan. 

Kesalahan yang seperti ini dapat mempengaruhi pemahaman dan interpretasi yang 
benar terhadap rumus, pernyataan matematika, atau hasil perhitungan yang disajikan 
dalam jurnal. Oleh karena itu, konsistensi dan kejelasan dalam penggunaan tanda baca 
dalam penulisan matematika dalam jurnal ilmiah penting untuk dijaga. 

 

C. Penulisan Simbol Matematika 

Penulisan simbol matematika yang tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI) dapat terjadi karena beberapa hal. Beberapa contoh penulisan 
simbol matematika yang tidak sesuai dengan PUEBI antara lain: 

1. Penggunaan Simbol Operasi Matematika yang Tidak Tepat 

Misalnya, menggunakan simbol "x" untuk merepresentasikan perkalian antara 
variabel dalam kata, yang seharusnya ditulis dalam kalimat atau diklarifikasi secara 
jelas. Misalnya, menulis "x" untuk merepresentasikan "perkalian" di antara dua angka 
atau variabel, padahal bisa menimbulkan kebingungan dengan variabel "x". 

2. Penggunaan Simbol Khusus Matematika 

Misalnya, penggunaan simbol matematika khusus seperti simbol "∞" untuk 

"tak hingga" atau simbol "≠" untuk "tidak sama dengan". Penggunaan simbol-simbol 
ini di luar konteks matematika mungkin tidak sesuai dengan tata bahasa yang diatur 
oleh PUEBI. 

3. Penggunaan Simbol Persamaan atau Fungsi 

Misalnya, penggunaan simbol "=" untuk menyatakan persamaan atau 
hubungan antara variabel yang tidak dalam konteks matematika. 
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4. Penggunaan Simbol Matematika dalam Teks Non-Matematika 

Penggunaan simbol matematika di luar konteks matematika dalam tulisan non-
teknis atau non-ilmiah mungkin tidak sesuai dengan aturan ejaan umum bahasa 
Indonesia. 

Berdasarkah penelitian yang dilakukan, hal yang menjadi faktor penyebab adanya 
kesalahan ejaan dalam penulisan skripsi matematikka bidang kombinatorika ini adalah 
masih banyak mahasiswa yang belum memahami kaidah penulisan yang benar dalam 
PUEBI. Selain itu, pembuatan skripsi yang diharuskan menggunakan aplikasi lateks juga 
menjadi salah satu peneybab adanya kesalahan ini. Hal ini dikarenakan masih banyak 
mahasiswa matematika angkatan 2019 yang belum memahami algoritma pembuatan 
skripsi di apalikasi tersebut. 

Penulisan simbol matematika yang konsisten dan akurat adalah hal yang penting 
dalam komunikasi ilmiah termasuk skripsi. Penggunaan simbol yang jelas dan standar 
dapat membantu meminimalkan kesalahtafsiran dan memastikan pesan yang disampaikan 
tepat. Penelitian yang dilakukan oleh Vosniadou dan Verschaffel (2004) menunjukkan 
bahwa penggunaan notasi matematika yang konsisten dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep matematika. Hal ini dikarenakan penggunaan notasi matematika yang 
sesuai dengan aturan yang jelas dapat membantu siswa mengasimilasi dan 
mengintegrasikan konsep matematika dengan lebih baik. Dalam konteks komunikasi 
ilmiah, penggunaan notasi matematika yang konsisten juga dapat membantu para pembaca 
memahami dan menginterpretasi konsep atau rumus matematika yang disampaikan 
dengan lebih akurat. 

Dalam banyak kasus, penulis sering kali mengandalkan konvensi notasi matematika 
yang telah diterima secara internasional, seperti yang digunakan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Chicago Manual of Style (CMS) merupakan salah satu pedoman 
gaya penulisan yang membahas penulisan simbol matematika dengan cukup komprehensif. 
PUEBI bisa saja mencantumkan kaidah penulisan simbol matematika dengan mengikuti 
pedoman gaya penulisan internasional. Hal tersebut dapat membantu meningkatkan 
konsistensi dan keakuratan penulisan bahasa Indonesia dalam konteks matematika. Aturan 
yang jelas dan mudah diikuti dapat membantu penulis, terutama yang berada dalam 
lingkungan akademik, untuk menghindari penggunaan notasi yang ambigu atau tidak 
konsisten dalam karya tulis mereka. Selain itu, aturan yang mengatur penulisan simbol 
matematika dalam EYD juga dapat memperkaya bahasa Indonesia sebagai bahasa yang 
digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika dan sains. Dengan memiliki 
aturan yang komprehensif tentang penulisan simbol matematika dalam bahasa Indonesia, 
EYD dapat menjadi pedoman yang memfasilitasi penggunaan bahasa Indonesia dalam 
konteks akademik dan ilmiah dengan lebih efektif dan akurat. 

Pengaturan penulisan simbol matematika dalam EYD juga harus mempertimbangkan 
kesesuaian dan keselarasan dengan konvensi internasional yang telah diterima secara luas, 
agar tidak membingungkan pengguna bahasa Indonesia yang telah terbiasa dengan notasi 
matematika yang umum digunakan secara internasional. Aturan yang spesifik dalam EYD 
terkait penulisan simbol matematika tidak harus menjadi penghalang kreativitas atau 
inovasi dalam penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks ilmiah. Aturan tersebut 
seharusnya dianggap sebagai panduan yang dapat membantu meningkatkan kualitas dan 
akurasi penulisan ilmiah dalam bahasa Indonesia, tetapi masih memberikan ruang bagi 
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penggunaan yang kreatif dan inovatif sesuai dengan konteks penelitian dan pengembangan 
ilmiah yang spesifik. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ditemukan kesalahan ejaan 

pada padapenulisan skripsi mahasiswa matematika angkatan 2019 Bidang Kombinatorika 
Universitas Andalas. Jenis kesalahan ejaan yang sering  dilakukan adalah kesalahan dalam 
pemenggalan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan simbol matematika. Penyebab dari 
kesalahan ini adalah adanya mahasiswa yang belum memahami kaidah penulisan yang 
sesuai dengan PUEBI. Selain itu, pembuatan skripsi yang diharuskan menggunakan aplikasi 
lateks juga menjadi salah satu peneybab adanya kesalahan ini. Hal ini dikarenakan masih 
banyak mahasiswa matematika angkatan 2019 yang belum memahami algoritma 
pembuatan skripsi di apalikasi tersebut. 
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